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Abstrak  

Miskonsepsi pada konsep evolusi sering dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

siswa, seperti minat belajar, intuisi, dan kemampuan kognitif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi prakonsepsi serta faktor-faktor internal yang memengaruhi 

pemahaman siswa kelas X terhadap teori evolusi (Lamarck, Darwin, Wallace, dan 

Weismann), serta mengkaji hubungan antara faktor internal dan hasil belajar. Penelitian 

ini menggunakan metode mixed-method survey dengan melibatkan 198 siswa kelas X dari 

enam SMA negeri di Kota Pontianak. Data dikumpulkan melalui tes diagnostik two-tier 

dan kuesioner faktor internal, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

uji korelasi Spearman.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konseptual 

siswa terhadap teori evolusi masih rendah, dengan dominasi kategori tidak paham dan 

miskonsepsi. Pemahaman tertinggi terdapat pada teori Lamarck, sedangkan 

ketidakpahaman tertinggi pada teori Wallace. Faktor internal yang paling berkontribusi 

adalah minat, diikuti oleh kemampuan siswa dan penalaran tidak lengkap. Hasil korelasi 

menunjukkan hubungan yang lemah antara faktor internal dan hasil tes, meskipun 

beberapa faktor seperti kemampuan siswa, faktor humanistik, dan pola pikir asosiatif 

menunjukkan hubungan yang signifikan.Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar bagi guru untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dengan 

mempertimbangkan faktor internal siswa, seperti minat, kemampuan, dan penalaran, 

guna mengurangi miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman konsep evolusi. 

 

Kata kunci— Faktor-Faktor Internal Prakonsepsi; Prakonsepsi; Uji Korelasi Spearman; 

Teori Evolusi.  

Abstract 

 Misconceptions in the concept of evolution are often influenced by various 

internal factors, such as students’ interest, intuition, and cognitive ability. This study aims 

to identify students’ preconceptions and the internal factors influencing 10th-grade 
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students’ understanding of evolutionary theory (Lamarck, Darwin, Wallace, and 

Weismann), as well as to examine the relationship between these internal factors and 

learning outcomes. This study employed a mixed-method survey involving 198 10th-grade 

students from six public high schools in Pontianak City. Data were collected using a two-

tier diagnostic test and a questionnaire on internal factors, and were analyzed using 

descriptive statistics and Spearman correlation. The results indicate that students’ 

conceptual understanding of evolutionary theory remains low, with a predominance of 

lack of understanding and misconceptions. The highest level of understanding was 

observed in Lamarck’s theory, while the highest level of lack of understanding was found 

in Wallace’s theory. Interest was the most influential internal factor, followed by student 

ability and incomplete reasoning. Correlation analysis revealed weak relationships 

between internal factors and test scores; however, student ability, humanistic factors, and 

associative thinking showed statistically significant relationships. These findings suggest 

that teachers should consider internal factors when designing instructional strategies to 

reduce misconceptions and improve students’ understanding of evolutionary concepts. 

 

Keywords— Internal Factors of Preconception, Preconception, Spearman’s Test of 

Correlation, Theory of Evolution.  

1. PENDAHULUAN  

Miskonsepsi pada konsep evolusi merupakan salah satu permasalahan penting dalam 

pembelajaran biologi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal siswa, seperti rendahnya minat belajar, intuisi yang 

keliru, kesulitan kognitif, serta keterbatasan kemampuan dalam memahami konsep 

biologi (Adrianto et al., 2016; Nurdiansyah et al., 2022; Firdaus et al., 2019; Rizki et al., 

2022). Suparno (2005) mengklasifikasikan faktor internal tersebut ke dalam beberapa 

kategori, yaitu prakonsepsi, pola pikir asosiatif dan humanistik, penalaran yang tidak 

lengkap, intuisi yang keliru, tahap perkembangan kognitif, kemampuan siswa, dan minat 

belajar. Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa miskonsepsi sering kali berakar pada cara 

alami siswa dalam memahami dan menyederhanakan konsep yang kompleks, termasuk 

konsep evolusi. 

Prakonsepsi sebagai pemahaman awal yang dimiliki siswa sebelum menerima 

pembelajaran formal merupakan faktor kunci dalam pembentukan pemahaman 

konseptual. Prakonsepsi berfungsi sebagai kerangka kognitif awal yang mempengaruhi 

cara siswa menerima dan menafsirkan informasi baru, sehingga dapat menjadi titik awal 

terbentuknya miskonsepsi. Prakonsepsi yang tidak selaras dengan konsep ilmiah 

berpotensi menghambat proses pembelajaran dan menyebabkan miskonsepsi yang 

persisten (Leonard et al., 2014; Hattan et al., 2024; Simonsmeier et al., 2021). Oleh karena 

itu, identifikasi prakonsepsi menjadi langkah penting dalam merancang pembelajaran 

yang efektif. Guru perlu memahami prakonsepsi siswa untuk menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat, khususnya pada konsep yang bersifat abstrak seperti evolusi 
(Hasanudin et al., 2020; Alreshidi, 2023; Qian & Lehman, 2017). Analisis prakonsepsi 

dapat dilakukan menggunakan berbagai instrumen diagnostik, seperti pertanyaan terbuka, 

survei, peta konsep, dan tes diagnostik (Canlas, 2021; Dolores-Flores et al., 2021), 

termasuk two-tier diagnostic test yang dikembangkan oleh Treagust (1988). 
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Dalam konteks pembelajaran evolusi, sejumlah penelitian di Kalimantan Barat telah 

mengkaji miskonsepsi siswa (Adrianto et al., 2016; Candramila et al., 2016; Jannah & 

Eka, 2018). Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada siswa yang telah 

menerima pembelajaran formal, seperti pada jenjang kelas XII. Sementara itu, kajian 

mengenai prakonsepsi siswa sebelum pembelajaran formal, terutama pada siswa kelas X, 

masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian dalam 

mengidentifikasi pemahaman awal siswa yang berpotensi menjadi sumber miskonsepsi 

pada tahap pembelajaran selanjutnya. 

Urgensi untuk mengidentifikasi prakonsepsi siswa sejak dini semakin relevan mengingat 

evolusi merupakan konsep sentral dalam pembelajaran biologi. Penguasaan teori evolusi 

yang baik mendukung pemahaman terhadap berbagai mekanisme biologis, seperti seleksi 

alam, adaptasi, mutasi, dan spesiasi (Mayr, 2001), serta berkontribusi pada 

pengembangan kemampuan berpikir ilmiah dan kritis (Lawson & Thompson, 1988). 

Selain itu, pemahaman yang tepat terhadap evolusi juga membantu mengurangi 

miskonsepsi (Alters & Nelson, 2002) dan menyediakan kerangka konseptual yang 

komprehensif untuk memahami keanekaragaman kehidupan (Moore et al., 2011). Dengan 

demikian, pengembangan pemahaman yang kokoh tentang evolusi tidak hanya penting 

bagi penguasaan materi, tetapi juga bagi pembentukan cara berpikir ilmiah siswa. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

gambaran prakonsepsi siswa kelas X SMA di Kota Pontianak terhadap konsep teori 

evolusi; dan (2) faktor-faktor internal apa saja yang mempengaruhi prakonsepsi siswa 

kelas X SMA di Kota Pontianak terkait teori evolusi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi prakonsepsi dan faktor-faktor internal yang mempengaruhinya, meliputi 

minat, kemampuan siswa, kemampuan kognitif, intuisi, penalaran tidak lengkap, 

pemikiran humanistik, dan pemikiran asosiatif. Fokus kajian diarahkan pada pemahaman 

siswa terhadap konsep evolusi berdasarkan pandangan Jean-Baptiste Lamarck, Charles 

Darwin, Alfred Russel Wallace, dan August Weismann yang merepresentasikan 

perkembangan konseptual teori evolusi. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa konsep 

evolusi merupakan salah satu materi yang rentan terhadap miskonsepsi, (McVaugh et al., 

2011; Hanisch & Eirdosh, 2020; Pazza et al., 2010). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap prakonsepsi siswa pada 

jenjang awal (kelas X) sebelum pembelajaran formal evolusi, serta pengintegrasian 

analisis faktor internal dengan pendekatan kuantitatif melalui penggunaan two-tier 

diagnostic test dan angket. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi miskonsepsi, tetapi 

juga mengaitkannya dengan faktor penyebab internal secara empiris. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memahami 

hubungan antara prakonsepsi dan faktor internal siswa, serta kontribusi praktis dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk mencegah miskonsepsi 

sejak tahap awal pembelajaran. 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan mixed methods yang 

menggabungkan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif, untuk memperoleh 
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pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti tanpa melakukan 

manipulasi variabel (Creswell & Creswell, 2018). Pendekatan ini memungkinkan untuk 

menggambarkan karakteristik prakonsepsi siswa sekaligus menganalisis hubungan antara 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Komponen kualitatif digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengkategorikan, dan mendeskripsikan prakonsepsi siswa serta faktor 

internal yang mempengaruhi pemahaman mereka tentang teori evolusi pada siswa kelas 

X di sekolah menengah atas negeri di Kota Pontianak. Sementara itu, komponen 

kuantitatif diterapkan untuk menghitung distribusi persentase kategori prakonsepsi serta 

menganalisis kekuatan hubungan antara faktor-faktor internal dan hasil tes siswa terkait 

konsep evolusi.  

 

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober- November 2025 di enam sekolah 

menengah atas negeri yang mewakili 5 kecamatan di Kota Pontianak yaitu SMAN 11 di 

Pontianak Barat, SMAN 12 di Pontianak Utara, SMAN 4 di Pontianak Kota, SMAN 3 

dan SMAN 10 di Pontianak Selatan.  

 

Izin penelitian diperoleh melalui surat rekomendasi yang diterbitkan oleh Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Kalimantan 

Barat (No. 500.16.7.4/151/RPM/DPMPTSP-A). Surat izin juga diberikan oleh sekolah-

sekolah yang berpartisipasi, yaitu SMAN 3 dan SMAN 10 Pontianak Selatan, SMAN 4 

Pontianak Kota, SMAN 6 Pontianak Timur, SMAN 11 Pontianak Barat, serta SMAN 12 

Pontianak Utara. Distribusi siswa dari masing-masing sekolah disajikan pada Tabel 4. 

Sebanyak 198 siswa berpartisipasi dalam penelitian ini dan persetujuan partisipasi 

(informed consent) telah diperoleh dari seluruh peserta. 

 

2.3 Populasi dan Sampel  

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling dan 

purposive sampling. Cluster sampling digunakan untuk menentukan sampel berdasarkan 

kelompok atau wilayah tertentu, dengan kecamatan sebagai unit cluster, mengingat 

populasi tersebar luas (Fiqri et al., 2022). Selanjutnya, purposive sampling digunakan 

untuk memilih responden berdasarkan karakteristik yang relevan dengan tujuan 

penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih fokus (Campbell et al., 2020). Adapun 

kriteria sampel meliputi: (1) sekolah memberikan izin penelitian; (2) responden 

merupakan siswa kelas X; (3) setiap sekolah diwakili oleh satu kelas; dan (4) minimal 

terdapat satu sekolah dari setiap kecamatan di Kota Pontianak. Dengan kombinasi teknik 

sampling tersebut, dari 14 SMA negeri yang tersebar di 6 kecamatan di Kota Pontianak, 

diperoleh 6 sekolah dari 5 kecamatan yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian. 

Selanjutnya, analisis dilakukan berdasarkan data dari keenam sekolah dan masing-masing 

sekolah diwakili oleh satu kelas siswa kelas X. Pemilihan siswa kelas X didasarkan pada 
pertimbangan bahwa mereka belum menerima pembelajaran formal terkait submateri 

teori evolusi. Berdasarkan struktur Kurikulum Merdeka, materi evolusi diajarkan pada 

Tahap F (kelas XI–XII), sehingga siswa kelas X (Fase E) dipilih untuk mengidentifikasi 

prakonsepsi awal sebelum pembelajaran formal dimulai.  
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2.4 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian ini terdiri atas tes pilihan ganda dua tingkat (two-tier 

multiple-choice test) dan kuesioner tertutup yang menggunakan skala Likert empat 

tingkat, yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju (Gambar 1 dan 2). Tes 

two-tier digunakan untuk mengevaluasi miskonsepsi siswa melalui dua komponen, yaitu 

pilihan jawaban pada tingkat pertama dan alasan pada tingkat kedua, yang dilengkapi 

dengan distractor yang merepresentasikan miskonsepsi umum yang sering ditemukan 

pada siswa (Tuysuz, 2009; Chandrasegaran et al., 2007). Kuesioner tertutup digunakan 

untuk mengumpulkan data secara terstruktur dengan mengarahkan responden memilih 

jawaban sesuai opsi yang telah disediakan sehingga memudahkan proses pengukuran dan 

analisis data (Sukendra & Sudarsana, 2020). Penggunaan skala Likert 4 tingkat tanpa 

pilihan netral bertujuan untuk meminimalkan ambiguitas makna, mengurangi 

kecenderungan responden memilih jawaban tengah, serta meningkatkan ketegasan dan 

kejelasan data yang diperoleh (Hadi, 1991). 

Tes pilihan ganda dua tingkat (two-tier multiple-choice test) terdiri atas 20 butir 

soal yang dirancang untuk menilai pemahaman konseptual awal siswa tentang teori 

evolusi menurut Lamarck, Darwin, Wallace, dan Weismann. Butir soal disusun dengan 

mengacu pada tingkat kognitif C2 (pemahaman) hingga C5 (evaluasi) berdasarkan 

Taksonomi Bloom revisi sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Tingkat pertama pada 

tes berfokus pada penguasaan pengetahuan konseptual, sedangkan tingkat kedua 

menekankan penalaran atau justifikasi siswa terhadap jawaban yang dipilih. Sementara 

itu, kuesioner digunakan untuk mengukur faktor-faktor internal siswa, seperti minat 

belajar, intuisi, dan kemampuan kognitif yang diduga mempengaruhi pemahaman 

mereka. Kedua instrumen penelitian tersebut telah melalui proses penilaian validitas isi 

(content validity) yang mencakup aspek materi/isi, bahasa dan konstruksi. Penilaian 

dilakukan oleh dua dosen pengampu mata kuliah Evolusi di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universitas Tanjungpura (Untan) dan hasil penilaian menunjukkan 

bahwa instrumen dinyatakan layak digunakan dalam penelitian. 
 

 
Gambar 1. Contoh soal two-tier test 
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Gambar 2. Contoh pertanyaan lembar survei 

 

Tabel 1. Jumlah soal tes per tingkat kognitif 

Konsep Materi 

Jumlah pertanyaan pada setiap tingkat 

kognitif 

C2 C3 C4 C5 

Teori Evolusi Lamarck  1 1 3  

Teori Evolusi Darwin   1  4  

Teori Evolusi Wallace   3  2  

Teori Evolusi Weismann   3 1  1 

Total 8 2 9 1 

 

Kategorisasi pemahaman konseptual mengikuti kerangka kerja dari Driver & 

Easley (1978), yang juga digunakan oleh Treagust (1988) dalam tes diagnostik untuk 

mendeskripsikan miskonsepsi. Kerangka kerja ini membagi tanggapan siswa menjadi tiga 

kategori: memahami konsep, tidak memahami konsep, dan miskonsepsi. Pedoman 

penskoran untuk two-tier test pilihan ganda diadaptasi dari Bayrak (2013) (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Panduan penskoran tes two-tier berdasarkan Bayrak (2013) 

Kategori 
Kombinasi Jawaban Siswa  

Kriteria Skor 
Tingkat 1 Tingkat 2 

Tidak 

memahami 

Salah Salah Tidak ada jawaban 

Jawaban lebih dari satu 

Jawaban salah pada pada first 

tier dan second tier 

0 

Miskonsepsi Salah Benar Satu jawaban benar pada 

second tier 

0 

Benar Salah Satu jawaban salah benar pada 

first tier 

1 

Paham Benar Benar Jawaban benar pada first dan 

second tier 

2 

 

 Sementara itu, kuesioner dirancang untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal 

yang mempengaruhi pemahaman konseptual awal siswa (Tabel 3). Jenis-jenis faktor 
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internal mengacu pada Suparno (2005) yang meliputi minat, kemampuan mahasiswa, 

tahap perkembangan kognitif, penalaran tidak lengkap, intuisi, faktor humanistik, dan 

pemikiran asosiatif. Kuesioner terdiri atas 27 pertanyaan, mencakup 8 pernyataan positif 

dan 19 pernyataan negatif. 

Tabel 3. Distribusi jenis dan jumlah soal berdasarkan aspek faktor internal dalam 

kuesioner 

 

 

 

2.5 Validitas dan Reliabilitas  

Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, baik kuesioner maupun soal 

two-tier test, dilakukan sebelum digunakan. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas 

kedua instrumen disajikan pada Tabel 4 dan 5. Pengujian validitas dilakukan terhadap 30 

siswa non-peserta penelitian, yaitu siswa yang memiliki karakteristik serupa dengan 

responden namun tidak terlibat dalam studi utama. Analisis data hasil pengujian 

menggunakan korelasi Pearson menunjukkan bahwa semua item valid (Sig. < 0,05), 

dengan koefisien korelasi mulai dari 0,401 hingga 0,608 untuk kuesioner dan antara 0,410 

hingga 0,845 untuk soal two-tier tes. Selanjutnya, pengujian reliabilitas dilakukan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach menghasilkan nilai 0,854 untuk kuesioner dan 

0,874 untuk soal two-tier test. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kedua instrumen 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga dapat dinyatakan konsisten dan layak 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 4. Pearson Correlation Validity Test Results – Two-Tier Test 

Item No. Nilai Korelasi Pearson  Sig. (2-tailed) Interpretasi 

1 0,417* 0.022 Sedang dan valid 

2 0,586** 0.001 Sedang dan valid 

3 0,473** 0.008 Sedang dan valid 

4 0,427* 0.019 Sedang dan valid 

5 0,583** 0.001 Sedang dan valid 

6 0,410* 0.025 Sedang dan valid 

7 0,541** 0.002 Sedang dan valid 

8 0,494** 0.005 Sedang dan valid 

9 0,419* 0.021 Sedang dan valid 

10 0,540** 0.002 Sedang dan valid 

11 0,682** 0.000 Kuat and valid 

12 0,845** 0.000 Kuat dan valid 

Faktor internal 
Jenis dan jumlah pertanyaan 

Positif Negatif 

Minat 3 3 

Kemampuan siswa 3 2 

Perkembangan kognitif  1 2 

intuisi 0 3 

Penalaran tidak lengkap 0 4 

Humanistik 0 3 

Pemikiran asosiatif  1 2 

Total 8 19 
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Item No. Nilai Korelasi Pearson  Sig. (2-tailed) Interpretasi 

13 0,567** 0.001 Sedang dan valid 

14 0,446* 0.013 Sedang dan valid 

15 0,739** 0.000 Kuat dan valid 

16 0,492** 0.006 Sedang dan valid 

17 0,428* 0.018 Sedang dan valid 

18 0,567** 0.001 Sedang dan valid 

19 0,642** 0.000 Kuat dan valid 

20 0,567** 0.001 Sedang dan valid 

 

Tabel 5. Hasil uji validitas kuesioner menggunakan korelasi Pearson  

Item No. Nilai Korelasi Pearson Sig. (2-tailed) Interpretasi 

1 0,608** 0.000 Kuat dan valid 

2 0,417* 0.022 Sedang dan valid 

3 0,426* 0.019 Sedang dan valid 

4 0,559** 0.001 Sedang dan valid 

5 0,428* 0.018 Sedang dan valid 

6 0,448* 0.013 Sedang dan valid 

7 0,440* 0.015 Sedang dan valid 

8 0,418* 0.021 Sedang dan valid 

9 0,479** 0.007 Sedang dan valid 

10 0,401* 0.028 Sedang dan valid 

11 0,573** 0.001 Sedang dan valid 

12 0,602** 0.000 Kuat dan valid 

13 0,438* 0.016 Sedang dan valid 

14 0,465** 0.010 Sedang dan valid 

15 0,419* 0.021 Sedang dan valid 

16 0,425* 0.019 Sedang dan valid 

17 0,410* 0.025 Sedang dan valid 

18 0,507** 0.004 Sedang dan valid 

19 0,425* 0.019 Sedang dan valid 

20 0,505** 0.004 Sedang dan valid 

21 0,446* 0.013 Sedang dan valid 

22 0,446* 0.014 Sedang dan valid 

23 0,437* 0.016 Sedang dan valid 

24 0,547** 0.002 Sedang dan valid 

25 0,448* 0.013 Sedang dan valid 

26 0,466** 0.009 Sedang dan valid 

27 0,437* 0.016 Sedang dan valid 

Keterangan: * = signifikan (p<0,05); ** = sangat signifikan (p<0,01) 
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2.6 Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes dan pengisian kuesioner 

secara tertulis oleh peserta. Tes dilakukan di masing-masing sekolah dengan waktu yang 

telah ditentukan, dengan alokasi waktu selama 45 menit untuk mengerjakan tes, dan 

dilanjutkan dengan 15 menit untuk mengisi kuesioner. Sebelum pengumpulan data, siswa 

terlebih dahulu diberikan penjelasan tentang tujuan, manfaat, partisipasi yang diharapkan, 

dan potensi risiko yang mungkin timbul selama kegiatan penelitian. Peneliti juga 

menegaskan bahwa seluruh informasi pribadi dan tanggapan siswa akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Persetujuan 

partisipasi (informed consent) diperoleh dari siswa dengan meminta mereka menyatakan 

kesediaan untuk berpartisipasi dengan memilih opsi "ya" atau "tidak" pada bagian awal 

formulir tes dan kuesioner.  

 

2.7 Analisis Data  

Data yang dikumpulkan terdiri atas hasil two-tier test dan respons siswa terhadap 

kuesioner. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menghitung nilai rata-rata hasil 

tes siswa serta skor respons kuesioner. Selanjutnya, skor masing-masing siswa dikonversi 

ke dalam bentuk persentase untuk setiap konsep teori evolusi yang diuji, kemudian 

dikategorikan sesuai dengan tingkat pemahaman konseptual yang telah ditetapkan. 

Analisis korelasi selanjutnya dilakukan untuk menguji hubungan antara hasil tes two-tier 

dan respons kuesioner yang merepresentasikan faktor-faktor internal siswa. Sebelum 

analisis korelasi dilakukan, uji normalitas data dilaksanakan untuk menentukan jenis uji 

statistik yang sesuai. Karena data tidak terdistribusi normal, maka digunakan uji korelasi 

peringkat Spearman (Spearman rank correlation) untuk menganalisis hubungan antara 

kedua variabel. Semua analisis statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 25, dengan tingkat signifikansi statistik ditetapkan pada α = 0,05. 
 

 

 3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan 198 orang siswa dari 6 SMA negeri di Kota Pontianak 

(Tabel 6). Persentase jumlah siswa dari masing-masing sekolah antara 14,1% hingga 

18,2% dari total responden. 

 

Tabel 6. Distribusi responden di setiap SMA di Kota Pontianak 

Asal Sekolah 
Jumlah Peserta 

n % 

SMAN 3 Pontianak Selatan 35 17,7 

SMAN 4 Pontianak Kota 34 17,2 

SMAN 6 Pontianak Timur 28 14,1 

SMAN 10 Pontianak Selatan 35 17,7 

SMAN 11 Pontianak Barat 36 18,2 

SMAN 12 Pontianak Utara 30 15,1 

Total 198 100 

 

Prakonsepsi siswa pada submateri Teori Evolusi ditelaah pada empat topik utama, 

yaitu teori evolusi Lamarck, teori evolusi Darwin, teori evolusi Wallace, dan teori evolusi 
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Weismann. Secara keseluruhan, rata-rata persentase prakonsepsi siswa yang 

menunjukkan pemahaman konseptual pada keempat topik tersebut adalah sebesar 20,1%, 

sementara 31,3% siswa mengalami miskonsepsi, dan 48,7% berada pada kategori tidak 

paham (Tabel 7). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki 

pemahaman yang memadai terhadap konsep-konsep dasar teori evolusi sebelum 

pembelajaran formal dilaksanakan. Dari ketiga kategori tersebut, persentase tertinggi 

pada kelompok tidak paham, diikuti oleh kelompok yang mengalami miskonsepsi, dan 

persentase terendah pada kelompok yang memiliki pemahaman konseptual yang benar. 

Tingginya proporsi siswa pada kategori tidak paham dapat mengindikasikan keterbatasan 

pengetahuan awal atau minimnya paparan terhadap materi evolusi sebelum pelaksanaan 

tes. Sebaliknya, siswa yang termasuk dalam kategori paham menunjukkan pemahaman 

yang relatif akurat terhadap konsep-konsep teori evolusi, yang tercermin dari kemampuan 

mereka menjawab pertanyaan dengan benar baik pada tingkat pengetahuan konseptual 

maupun penalaran. Sementara, siswa dalam kategori tidak paham cenderung belum 

memiliki penguasaan konsep yang memadai sehingga mengalami kesulitan dalam 

mengaitkan informasi yang diberikan dengan prinsip-prinsip dasar teori evolusi. 

 

Berdasarkan topik yang diuji, persentase pemahaman konseptual tertinggi 

terdapat pada teori evolusi Lamarck (32,7%), diikuti oleh teori Darwin (19,2%), teori 

Weismann (16,2%), dan yang terendah pada teori Wallace (12,0%). Pada kategori 

miskonsepsi, persentase tertinggi ditemukan pada teori Darwin (38,9%), diikuti oleh teori 

Lamarck (29,4%), teori Weismann (29,1%), dan teori Wallace (27,7%). Untuk kategori 

tidak paham, persentase tertinggi terdapat pada teori Wallace (60,3%), diikuti oleh teori 

Weismann (54,7%), teori Darwin (41,7%), dan yang terendah pada teori Lamarck 

(37,9%).  

 

Tabel 7. Distribusi persentase pemahaman konsep siswa kelas X di Kota 

Pontianak pada subtopik teori evolusi 

No Topik Utama 
Katagori prakonsepsi (%) 

Paham Miskonsepsi Salah Memahami 

1 Teori evolusi Lamarck 32.7 29.4 37.9 

2 Teori evolusi Darwin 19.4 38.9 41.7 

3 Teori evolusi Wallace 12.0 27.7 60.3 

4 Teori evolusi Weismann 16.2 29.1 54.7 

Rata-rata 20.1 31.3 48.7 

Tingkat ketidakpahaman tertinggi ditemukan pada teori evolusi Wallace, yaitu 

sebesar 60,3%. Sebagian besar soal pada bagian ini membahas perbedaan 

keanekaragaman makhluk hidup di sepanjang Garis Wallace serta pengaruh kondisi 

geografis terhadap pola distribusi dan proses evolusi spesies. Konsep tersebut berkaitan 

dengan variasi keanekaragaman hayati dan peran faktor geografis dalam membentuk pola 

distribusi spesies. Tingginya tingkat ketidakpahaman pada topik ini menunjukkan bahwa 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang bersifat abstrak dan 

kontekstual, khususnya yang melibatkan hubungan antara kondisi geografis dan proses 

evolusi. Kondisi ini diduga berkaitan dengan keterbatasan pengetahuan awal siswa 

terhadap konsep-konsep kunci dalam teori Wallace. Dalam proses pembelajaran, 

pengetahuan awal berperan penting dalam membantu siswa mengaitkan informasi baru 

dengan struktur kognitif yang telah dimiliki. Ausubel (1968) menegaskan bahwa faktor 
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utama yang mempengaruhi belajar adalah hal yang telah diketahui peserta didik 

sebelumnya. Pandangan tersebut sejalan dengan temuan Gurlitt & Renkl, (2010) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan awal merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan 

belajar. Oleh karena itu, keterbatasan pengetahuan awal berpotensi menghambat 

pemahaman siswa terhadap materi yang kompleks, sehingga prakonsepsi siswa pada 

topik ini masih tergolong rendah dan memerlukan penguatan melalui pembelajaran yang 

lebih kontekstual dan berbasis konsep. 

Teori evolusi Weismann juga menunjukkan persentase ketidakpahaman yang 

relatif tinggi (54,7%) serta tingkat pemahaman konseptual yang relatif rendah (16,2%). 

Namun, dibandingkan dengan teori Wallace, pemahaman konseptual awal siswa terhadap 

teori Weismann sedikit lebih tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa proporsi siswa yang 

memiliki prakonsepsi yang benar tentang teori Weismann lebih besar dibandingkan 

dengan teori Wallace. Butir soal pada topik teori Weismann mencakup konsep pewarisan 

sifat melalui sel kelamin serta penolakan terhadap pewarisan sifat yang diperoleh selama 

kehidupan individu. 

Ketidakpahaman terhadap teori evolusi Wallace dan Weismann dapat dikaitkan 

dengan tingkat familiaritas siswa terhadap kedua teori tersebut yang relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan teori Lamarck dan Darwin. Dari segi paparan kurikulum, teori 

Darwin dan Lamarck umumnya lebih sering dibahas, sedangkan teori Wallace dan 

Weismann cenderung memperoleh porsi pembahasan yang lebih terbatas. Perbedaan 

tingkat paparan ini berpotensi mempengaruhi pembentukan prakonsepsi siswa. Selain itu, 

tingkat popularitas tokoh dalam literatur pendidikan dan media juga dapat mempengaruhi 

prakonsepsi siswa, di mana tokoh seperti Charles Darwin dan Jean-Baptiste Lamarck 

umumnya lebih dikenal dibandingkan Alfred Russel Wallace dan August Weismann. 

 

Menariknya, meskipun teori Darwin dan Lamarck secara umum lebih dikenal 

siswa, tingkat miskonsepsi tertinggi justru ditemukan pada teori Darwin (38,9%). Kondisi 

ini menunjukkan bahwa tingkat familiaritas terhadap suatu konsep tidak selalu 

berbanding lurus dengan tingkat pemahaman yang benar. Siswa yang mengalami 

miskonsepsi cenderung memiliki pemahaman yang keliru namun tetap yakin terhadap 

jawabannya dan menganggapnya sebagai kebenaran (Ibrahim, 2019). Fenomena ini dapat 

terjadi karena paparan informasi yang tidak tepat, penjelasan yang kurang jelas, atau 

kesalahan dalam menafsirkan materi yang diterima sebelumnya. Menurut Novak (2002), 

pengetahuan tersimpan dalam memori dalam bentuk struktur konsep dan proposisi yang 

saling terhubung. Oleh karena itu, kesalahan dalam pembentukan konsep pada tahap awal 

dapat menyebabkan terbentuknya miskonsepsi yang bersifat persisten dalam pemahaman 

siswa. Dengan demikian, tingginya tingkat miskonsepsi pada teori Darwin dalam 

penelitian ini mengindikasikan perlunya strategi pembelajaran yang tidak hanya 

menekankan penyampaian informasi, tetapi juga mengklarifikasi konsep-konsep yang 

berpotensi disalahpahami sejak awal proses pembelajaran.  

 

Sebagian besar soal pada topik teori Darwin berfokus pada konsep seleksi alam, 

sifat adaptif, dan variasi dalam populasi. Seleksi alam merupakan mekanisme evolusi di 

mana individu yang memiliki variasi sifat yang menguntungkan cenderung memiliki 

peluang lebih besar untuk bertahan hidup dan bereproduksi, sehingga sifat tersebut lebih 

mungkin diwariskan kepada generasi berikutnya. Sebaliknya, sifat yang kurang 
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menguntungkan cenderung berkurang frekuensinya dalam populasi. Variasi dalam satu 

spesies (intraspesifik), yang dapat muncul melalui mutasi acak dan rekombinasi genetik, 

menjadi dasar terjadinya seleksi alam. Melalui proses adaptasi, organisme 

mengembangkan karakteristik yang meningkatkan peluang keberlangsungan hidupnya 

dalam lingkungan yang terus berubah. Dalam konteks pembelajaran, prakonsepsi yang 

keliru pada siswa dapat bersumber dari pemahaman konseptual yang tidak lengkap, 

sehingga berpotensi membentuk miskonsepsi. Kondisi ini sejalan dengan temuan 

Gregory (2009) bahwa konsep seleksi alam merupakan salah satu konsep biologi yang 

sulit dipahami karena bersifat kompleks, abstrak, dan tidak dapat diamati secara langsung. 

Selain itu, miskonsepsi juga dapat dipengaruhi oleh penalaran siswa yang kurang tepat 

akibat keterbatasan informasi, sehingga siswa cenderung menarik kesimpulan yang tidak 

sesuai dengan konsep ilmiah (Suparno, 2005). 

 

Di antara faktor-faktor internal yang berkontribusi terhadap prakonsepsi siswa, 

minat menunjukkan kontribusi persentase tertinggi (25,3%), diikuti oleh kemampuan 

siswa (18,5%), penalaran tidak lengkap (15%), dan perkembangan kognitif dengan 

kontribusi terendah (9,8%) (Gambar 3). Persentase minat yang relatif lebih tinggi 

menegaskan bahwa ketertarikan siswa terhadap materi merupakan faktor penting dalam 

pembentukan prakonsepsi. Namun demikian, hasil ini menunjukkan adanya perbedaan 

ketika dibandingkan dengan hasil uji korelasi, di mana minat tidak memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap prakonsepsi siswa. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

meskipun minat muncul sebagai faktor dengan kontribusi persentase terbesar, 

pengaruhnya tidak bersifat langsung atau konsisten dalam memprediksi ketepatan 

pemahaman konseptual siswa. Dengan kata lain, minat lebih berperan sebagai faktor 

pendukung yang memengaruhi keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tetapi tidak secara 

otomatis menentukan kualitas pemahaman konseptual yang dimiliki. Kondisi ini dapat 

terjadi karena siswa yang memiliki minat tinggi belum tentu memiliki pemahaman yang 

benar, terutama jika minat tersebut tidak diiringi dengan kemampuan konseptual dan 

penalaran yang memadai. Oleh karena itu, temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

prakonsepsi siswa bersifat multifaktorial dan merupakan hasil interaksi berbagai faktor 

internal, bukan dipengaruhi oleh satu faktor tunggal. 

 

Implikasinya, pendidik perlu merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya 

bertujuan meningkatkan minat siswa, tetapi juga memperkuat kemampuan konseptual 

dan keterampilan penalaran melalui aktivitas pembelajaran yang terarah dan bermakna. 

Selain itu, aspek perkembangan kognitif juga perlu mendapat perhatian karena meskipun 

kontribusinya relatif lebih kecil, faktor ini tetap berperan dalam mendukung terbentuknya 

pemahaman konseptual yang lebih baik. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran 

yang komprehensif hendaknya mempertimbangkan seluruh faktor internal secara terpadu 

untuk memfasilitasi pembentukan prakonsepsi yang lebih akurat pada konsep evolusi. 
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Gambar 3. Persentase faktor internal yang mempengaruhi prakonsepsi teori evolusi 

siswa  

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya variasi hubungan antara masing-masing 

faktor internal dengan skor two-tier test siswa (Tabel 8). Hubungan positif ditemukan 

pada hampir seluruh faktor internal, kecuali pada faktor perkembangan kognitif yang 

menunjukkan arah hubungan negatif. Seluruh nilai koefisien korelasi berada pada 

kategori sangat lemah hingga lemah, dengan rentang nilai antara 0,056 hingga 0,268. 

Namun, berdasarkan nilai signifikansi, hubungan yang signifikan hanya ditemukan pada 

faktor kemampuan siswa, faktor humanistik, dan faktor pola pikir asosiatif (Sig. < 0,05). 

Perbedaan antara kekuatan korelasi yang lemah dan signifikansi statistik tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan antara faktor internal dan kinerja siswa bersifat kompleks 

dan tidak linier. Temuan ini menegaskan bahwa interpretasi hasil analisis tidak cukup 

hanya didasarkan pada signifikansi statistik, tetapi juga perlu mempertimbangkan 

besarnya kekuatan hubungan (effect size) secara praktis. Meskipun beberapa hubungan 

dinyatakan signifikan secara statistik, nilai koefisien korelasi yang sangat lemah 

mengindikasikan bahwa kontribusi variabel-variabel tersebut relatif kecil. Dengan 

demikian, faktor-faktor internal yang diteliti dalam penelitian ini kemungkinan bukan 

merupakan determinan utama yang secara langsung mempengaruhi prakonsepsi siswa. 

Temuan ini membuka peluang adanya faktor lain yang lebih dominan, seperti pengalaman 

belajar sebelumnya, kualitas pembelajaran, atau sumber informasi yang diterima siswa 

yang berpotensi membentuk prakonsepsi terhadap konsep evolusi. 

Tabel 8. Korelasi antara faktor-faktor internal dan nilai tes siswa tentang teori evolusi. 

Faktor internal  
Koefisien 

Korelasi  
Kategori Korelasi 

Nilai 

Signifikansi 

Minat 0.056 Positif, sangat lemah 0,429 

Kemampuan siswa 0.141 Positif, sangat lemah 0,047* 

Kemampuan kognitif -0.075 Negatif, sangat lemah 0,295 

Intuisi 0.1 Positif, sangat lemah 0,16 

Penalaran tidak lengkap 0.083 Positif, sangat lemah 0,246 

Humanistik 0.268 Positif, lemah 0,0* 

Pemikiran asosiatif 0.18 Positif, sangat lemah 0,011* 

* = signifikan pada level 0,05 (atau 5%) 
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Secara keseluruhan, prakonsepsi siswa mengenai teori evolusi dipengaruhi oleh 

serangkaian faktor yang kompleks, yang tidak hanya mencakup kemampuan siswa, faktor 

humanistik, dan pola pikir asosiatif, tetapi juga dapat dipengaruhi secara tidak langsung 

oleh minat, kemampuan kognitif, intuisi, serta penalaran yang tidak lengkap. Dengan kata 

lain, siswa membawa beragam prakonsepsi ke dalam kelas yang berpotensi 

mempengaruhi cara mereka memahami dan merespons materi selama proses 

pembelajaran (Lucas & Meyer, 2004). 

Dalam penelitian ini, keterbatasan kemampuan siswa tampak memberikan 

pengaruh yang relatif konsisten terhadap munculnya prakonsepsi yang keliru. Siswa 

dengan pemahaman konseptual yang rendah cenderung mengalami miskonsepsi karena 

mengalami kesulitan dalam mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan awal yang 

telah dimiliki. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ancheta dan Subia (2020) serta Sari 

& Masriyah (2022) yang menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman konseptual 

berkontribusi terhadap terbentuknya miskonsepsi. Namun, penelitian ini memperluas 

temuan sebelumnya dengan menunjukkan bahwa tidak hanya pemahaman konseptual, 

tetapi juga kemampuan analitis berperan dalam memperkuat terjadinya kesalahan konsep. 

Hal ini terlihat dari konsistensi kontribusi kemampuan siswa dalam mempengaruhi 

prakonsepsi, sehingga mendukung sekaligus memperdalam temuan Walida dan Hasana 

(2020) yang menekankan pentingnya kemampuan analitis dalam meminimalkan 

kesalahan konseptual. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemikiran asosiatif dapat 

berfungsi sebagai mekanisme kognitif yang memperkuat terbentuknya miskonsepsi. 

Temuan ini sejalan dengan Xiong et al. (2022) dan Lee et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa seseorang cenderung menganggap informasi yang tidak tepat sebagai benar ketika 

informasi tersebut memiliki keterkaitan dengan pengetahuan yang sudah dikenal 

sebelumnya. Akan tetapi, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan 

menunjukkan bahwa pemikiran asosiatif tidak hanya memengaruhi penilaian akurasi 

informasi, tetapi juga berperan dalam membentuk struktur awal pemahaman siswa 

(prakonsepsi), khususnya pada materi yang bersifat abstrak seperti teori evolusi. 

Lebih lanjut, faktor-faktor dalam pemikiran humanistik, seperti emosi, motivasi, 

dan kemampuan regulasi diri, dalam penelitian ini tidak muncul sebagai faktor dominan, 

tetapi tetap menunjukkan peran tidak langsung dalam memengaruhi pemahaman siswa. 

Hal ini sejalan dengan Wang & Taylor (2019) yang menekankan bahwa aspek afektif 

dapat memengaruhi proses belajar. Namun, temuan penelitian ini mengindikasikan 

bahwa pengaruh tersebut cenderung bersifat kontekstual dan tidak secara langsung 

menentukan ketepatan konsep yang dimiliki siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

tidak hanya mengkonfirmasi temuan sebelumnya, tetapi juga menunjukkan bahwa faktor 

kognitif memiliki peran yang lebih kuat dibandingkan faktor afektif dalam membentuk 

prakonsepsi siswa pada materi evolusi. 
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4. KESIMPULAN 

Prakonsepsi siswa kelas X terhadap teori evolusi masih tergolong rendah, dengan 

48,7% siswa berada pada kategori tidak paham, 31,3% mengalami miskonsepsi, dan 

hanya 20,1% yang menunjukkan pemahaman konseptual yang benar. Pemahaman 

tertinggi terdapat pada teori Lamarck (32,7%), sedangkan ketidakpahaman tertinggi 

ditemukan pada teori Wallace (60,3%), diikuti oleh teori Weismann (54,7%) dan teori 

Darwin (41,7%). Faktor internal yang mempengaruhi prakonsepsi siswa meliputi minat 

(25,3%), kemampuan siswa (18,5%), penalaran tidak lengkap (15%), dan kemampuan 

kognitif (9,8%). Hasil uji korelasi menunjukkan hubungan yang sangat lemah hingga 

lemah (r = 0,056–0,268), namun faktor kemampuan siswa (r = 0,141; p = 0,047), faktor 

humanistik (r = 0,268; p = 0,000), dan pola pikir asosiatif (r = 0,180; p = 0,011) memiliki 

hubungan yang signifikan dengan skor tes siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pemahaman awal siswa tentang teori evolusi dipengaruhi oleh berbagai faktor internal. 

Oleh karena itu, guru perlu mengidentifikasi prakonsepsi dan miskonsepsi siswa sejak 

awal pembelajaran serta menerapkan strategi pembelajaran yang dapat memperbaiki 

miskonsepsi. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas jumlah 

sampel dan mengkaji faktor lain yang mungkin berpengaruh agar diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif. 
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